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Abstract: The aim of this research is to identify the financial performance of West
Sumatera Sharia Financing Bank. The main concern of the discussion is analyzing the
financial performance of the West Sumatera Sharia Financing Bank by using CAR, FDR,
NPF, ROA and BOPO ratios. The kind of research that the researcher employ is
explorative research, which explore the data quantitatively. The data collected from the
research were analyzed accordingly to the method of the research and then interpreted.
The technique of data collection that the resear cher used was documentation by collecting
data from the Financial Fervencies Authority (OJK) and Indonesian Bank websites. The
datawer eanal yzed by using bank health assessment (BPRS) that was currently in use, which
is The Decree of Indonesian Bank No. 9?17/PBI/2007 On December 4, 2007, in the form
of CAR, FDR, NPF, ROA and BOPO. From the research that the writer conducted, it can
be concluded that the CAR ratio of BPRS Sumatera Barat is 14,27% which falls into the
assessment criteria of “Very Healthy”, the FDR ratio of BPRS Sumatera Barat is 75, 67%
which falls into the assessment criteria of ““ Healthy””, NPF ratio of BPRS Sumatera Bar at
is 7,83% which falls into the assessment criteria of “Healthy Enough™, ROAratio of BPRS
Sumatera Barat is 1,34% which falls into the assessment criteria of ““ Healthy”, and finally,
the BOPO ratio of BPRS Sumater a Barat is 92,43% which falls into the assessment criteria
of “Very Healthy”,
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PENDAHULUAN (BPR). Kemudian perbankan

Berdasarkan Undang-undang yang
berlaku
Perbankan Indonesia
1998
Perbankan No. 7 tahun 1992, pasal 5
ayat (1) menurut jenis bank (a) Bank
Umum, (b) Bank Perkreditan Rakyat

Undang-undang
No.10 tahun
sebelumnya Undang-undang

yaitu
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Indonesia berdasarkan pola kerjanya
dapat juga dibedakan, (1) berdasarkan
sistem bunga atau melaksanakan
kegiatan secara konvensional, dan (2)
bekerja berdasarkan prinsip syariah.
Bank Perkreditan Rakyat
Undang-undang Perbankan pasal 13
terdiri dari Bank Perkreditan Rakyat

sesuai
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yang melaksanakan kegiatan secara

konvensional dan  melaksanakan
kegiatan berdasarkan prinsip syariah.
Dalam undang-undang Perbankan
Indonesia pasal 1 ayat (2) Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan dalam
bentuk kredit, dan atau bentuk-bentuk
lain dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak, pasal 1 ayat (3)
bank umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan
prinsip syariah, yang kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, pasal 1 ayat (4) bank
perkreditan rakyat adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah, di mana dalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran.

Berbicara khusus Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tentang dan
kecil

terutama di pedesaan, di ungkapkan

kredibilitasnya

kepercayaan masyarakat

oleh Puteri (2015) lembaga keuangan
terutama perbankan belum optimal
di
pedesaan walaupun jaringan kantor

dalam melayani masyarakat
sampai ke pedesaan, dalam penelitian
dicoba dipetakan persoalan-persoalan
kronis untuk merealisasikan konsep
financial inclusiton di pedesaan, dan
kebijakkan dalam
strategi

merekomendasi
penguatan pengembangan
BPRS

iclusional

serta men-suport financial
untuk  menggerakkan
ekonomi lokal.

Perbankan syariah mulai
beroperasional pada tanggal 1 Mei
1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia,
kemudian Bank Syariah Mandiri
(BSM) yang berasal dari Bank Susila
Bakti (BSB) anak perusahaan Bank
Mandiri (ex BDN) yang di konversi
menjadi bank syariah. Bank Muamalat
Indonesia merupakan pelopor pertama
perbankan syariah, setelah itu lahir
perbankan syariah lainnya baik BUS
maupun BPRS (Antonio, 2015, p.25-
26).
nasional tidak terlepas dari peran

perbankan syariah bahkan BPRS.

Perkembangan perbankan

Tabel ; 1.1
Pekembangan Asset BPR dan BPRS Nasional
Asset BPR dan BPRS Total
p : Market
Konvensional (BPR) Syariah (BPRS) Asset
Tahun _ i _ share
Miliaran Jumlah Miliaran Jumlah Miliaran BPRS
Rp BPR Rp BPRS Rp
2012 Rp. 67.397,- 1.653 | Rp.4.699,- 158 Rp. 72.096,- 6.52%
2013 | Rp. 77.376,- 1.635 | Rp.5.833,- 163 Rp. 83.209,- 7.01%
2014 | Rp. 89.878,- 1.643 | Rp.6.573,- 163 Rp. 96.451,- 6.81%
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2015 Rp.102.242,- 1.636

Rp.7.739,-

163 Rp.109.981,- 7.04%

2016 Rp.113.501,- 1.633

Rp.9.158,-

166 Rp.122.659,-

7.47%

Sumber : diolah berdasarkan laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Perkembangan asset BPRS secara
nasional terjadi pertumbuh dari sisi
asset yang di uraikan dari penjelasan
tabel 1.1
perkembangan dari market share
BPRS dari total asset BPR secara
nasional akan di jelaskan berikutnya.

sebelumnya, kemudian

Market share yaitu persentasi dari

keseluruhan pasar untuk sebuah
kategori produk atau service tertentu
yang dikeluarkan sebuah perusahaan
dalam kategori yang sama (Rusliani,
2017), dimana market share sering
juga disebut dengan pangsa pasar.
Market share BPR secara tahun
2012 sebanyak 1.811 BPR terdiri dari
1.653 BPR dan 158 BPRS, asset BPRS
Rp.4.699,-
Rp.72.096,- miliar dengan market
share BPRS sebesar 6,52% dari total
Jumlah BPR
nasional tahun 2013 sebanyak 1.798
BPR terdiri dari 1.635 BPR dan 163
BPRS, asset BPRS sebesar Rp.5.833,-
miliar dari Rp.83.209,- miliar dengan
market share BPRS sebesar 7,01% dari
total asset BPR nasional. Tahun 2014
BPR nasional sebanyak 1.806 BPR
terjadi peningkatan BPR menjadi 1.643
dan BPRS tetap 163, dengan asset BPR
Rp.6.573,-
nasional Rp.96.451,- miliar sehingga

sebesar miliar  dari

asset BPR nasional.

miliar dari total asset

market share BPRS turun menjadi

6,81%. Posisi tahun 2015 jumlah BPR
nasional 1.799 terdiri dari BPR 1.636
dan BPRS tetap 163 dengan asset
Rp.7.739,- miliar dengan market share
BPRS naik menjadi 7,04%. Akhir tahun
2016 jumlah BPR nasional tetap 1.799
terdiri penurunan BPR menjadi 1.633
dan BPRS naik menjadi 166 dengan
asset Rp.9.158,- miliar dengan market
share BPRS naik menjadi 7,47%.

atas

Berdasarkan uraian di

kemajuan dan perkembangan
perbankan tidak hanya dinilai dari sisi
pertumbuhan asset dan market share
saja, dimana perbankan tidak terlepas
dari kegiatannya yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan baik dalam bentuk tabungan
maupun deposito berjangka, namun
bagaimana mengelola pelayanan di
aktivitas

perbankan pada semua

operasional. Lembaga perbankan
syariah dalam mengelola pelayanan
bank yang meliputi berbagai aktivitas
tersebut berdasarkan syariat Islam (al-
Quran dan Sunnah serta Ijtithad)
dengan prinsip partnership dan
prinsip bagi hasil (profit and loss
sharing), bukan berdasarkan bunga
(interest/usury) (Iska, 2012, p.8).
Kemajuan dan kinerja Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
bukan hanya

yang dinilai dari
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pertumbuhan asset saja, market share

serta pelayanan kepada semua
aktivitas operasional, namun perlu
juga diukur dari aspek financialnya,
maka untuk mengetahui kemajuan dan
BPRS,

digambarkan kegiatan usaha BPRS

kinerja sebelumnya akan

pos financialnya mulai dari jumlah
BPRS, BPR, asset, penyaluran dana,
sumber dana serta permodalan.
Perkembangan kegiatan usaha
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Sumatera Barat selama 5 (lima) tahun
terakhir tergambar di tabel di bawah

maupun BPR Sumatera Barat dari pos- ini;
Tabel ; 1.2
Kegiatan Usaha BPRS Sumatera Barat
Tahun
No K eterangan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Miliaran Rupiah
1|Jumlah BPRS (Unit) 7 7 7 7 7
2|Asset Rp 158 | Rp 172 | Rp 175 Rp 193 | Rp 197
3|Penyaluran Dana;
a. Pembiayaan Rp 122 | Rp 130 | Rp 135 Rp 133 | Rp 147
b. Antar Bank Aktiva Rp 28| Rp 34| Rp 34| Rp 55| Rp 45
4|Sumber Dana
a. Tabungan/Wadiah Rp 41| Rp 43| Rp 44| Rp 49| Rp 56
b. Tabungan/Mudharabah |Rp 9 Rp 15| Rp 17| Rp 19(Rp 21
c. Deposito/Mudharabah [ Rp 48| Rp 53(Rp 63| Rp 75| Rp 79
d. Antar Bank Passiva Rp 38| Rp 42| Rp 32| Rp 29| Rp 17
e. Pembiayaan diterima Ro 5([Rp 1|Rp -|Rp 2(Rp 3
f. Kewajiban segera Rp 1(Rp 2|Rp 2|Rp 1(Rp 1
5|Permodalan Rp 15|Rp 16| Rp 17| Rp 18| Rp 20

Sumber : diolah berdasarkan laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Dari tabel 1.2 di atas jumlah BPRS
Sumatera Barat dari tahun 2012
sampai Desember 2016 sebanyak 7
BPRS tidak terjadi peningkatan jumlah
BPRS, dilihat dari laporan keuangan
tahun 2012 asset sebesar Rp.158,-
miliar, tahun 2013 asset sebesar
Rp.172,- tahun 2014 asset
sebesar Rp. 175,- miliar, tahun 2015

asset sebesar Rp.193,- miliar dan tahun

miliar,

2016 asset sebesar Rp.197,- miliar.

Penyaluran dana bentuk pembiayaan
tahun 2012 sebesar Rp.122,- miliar,
tahun sebesar
Rp.130,- 2014
pembiayaan sebesar Rp.135,- miliar,

2013 pembiayaan

miliar, tahun
tahun 2015 pembiayaan sebesar
Rp.133,- dan tahun 2016
pembiayaan sebesar Rp.147,- miliar.

miliar

Dari sisi Asset, penyaluran dana kurun
waktu 5 (lima) tahun terakhir secara
rata-rata terjadi juga peningkatan,
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begitu juga. Sumber dana tabungan
wadiah dan mudharabah secara rata-
rata terjadi juga peningkatan.

Sebagai ilustrasi dan salah satu
pemicu masalah sehingga muncul

judul tesis ini, bagaimana

BPR
Konvensional 5 (lima) tahun terakhir

perkembangan usaha

di Sumatera Barat.

Tabel ;1.3
Kegiatan Usaha BPR Sumatera Barat
Tahun
No K eterangan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Miliaran Rupiah
1|Jumlah BPR (Unit) o8 95 95 93 91
2| Asset Rp 1,406 | Rp 1,337 | Rp 1,345 | Rp 1,430 | Rp 1,558
3|Penyaluran Dana ;
a Pembiayaan/Kredit | Rp 1,050 [ Rp 1,013 | Rp 1,019 | Rp 1,040 | Rp 1,110
b. Antar Bank Aktiva Rp 273|Rp 268|Rp 283|Rp 355|Rp 388
4|Sumber Dana :
a. Tabungan Rp 598|Rp 581|Rp 607|Rp 655|Rp 712
b. Deposito Rp 374|Rp 344|Rp 366| Rp 477| Rp 499
c.Antar Bank Passiva [Rp 198 Rp 193|Rp 152|Rp 103|Rp 78
d. Pembiayaan diterima | Rp 8| Rp 11| Rp 2| Rp 9| Rp 5
e. Kewajiban segera Rp -| Rp -| Rp -| Rp - Rp -
5| Permodalan Rp 248|Rp 252|Rp 257|Rp 272|Rp 264

Sumber : diolah berdasarkan laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

BPR konvensional jumlahnya
tahun 2012 berjumlah 98 BPR posisi
Desember 2016 berjumlah 91 BPR,
dengan demikian terjadi pengurangan

jumlah BPR konvesional, pengurangan

BPR konvesional dari data OJK
disebabkan di likuidasi oleh otoritas.
namun secara umum terjadi

pertumbuhan yang fluktuatif dari
kredit
tahun

sumber dana,
terakhir
permodalan tahun 2015 modal sebesar
Rp.272,- Rp.264,-

miliar tahun 2016.

asset, dan

penurunan hanya

miliar menjadi

Dari uraian BPRS di atas yang
terjadi pertumbuhan secara rata-rata
pada aspek financial selama 5 (lima)
tahun terakhir, namun jumlah BPRS
tidak
keinginan investor yang tidak berminat
di BPRS
permasalahan lainnya. Untuk melihat
permasalahan di atas perlu dilakukan
analisis dan diagnosa terhadap faktor
financial BPRS, berupa data-data
keuangan yang berasal dari laporan

ada pertambahan, apakah

investasi atau ada

keuangan BPRS yang dipublikasikan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
baik berupa neraca maupun laporan
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laba rugi. Data keuangan tersebut
baik
dengan menggunakan rupiah maupun

dengan memperbandingkan
dengan menggunakan prosentase.
Untuk mengukur kinerja dan
prestasi BPRS dari sudut financial
dengan analisis rasio yaitu analisis
aspek permodalan/capital (CAR),
aspek kualitas aktiva produktif (NPF),
aspek rentabilitas (BOPO, ROA dan
ROE) dan aspek likuiditas (Cash Ratio
dan FDR) yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan permodalan,
kemampuan penyaluran pembiayaan,
kemampuan memperoleh keuntungan
serta  kemampuan  menyediakan
likuiditas. Rasio-rasio yang dihasilkan

dari analisis aspek financial dapat

KAJIAN PUSTAKA

Penilaian  kinerja  perbankan
meliputi faktor permodalan, faktor
produktif, faktor
manajemen, faktor rentabilitas dan
faktor likuiditas (PBI
No.9/17PBI/2007). Bank

Indonesia untuk menilai kesehatan

kualitas aktiva

Menurut

bank dapat dilihat dari berbagai aspek,
dimana penilaian kinerja keuangan
bank bertujuan untuk menentukan
apakah bank tersebut dalam kondisi
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan
tidak sehat.
Otoritas

Bank Indonesia atau
sebagai dan

Pembina melakukan penilaian kinerja

pengawas

perbankan yang dikenal dengan

metode CAMEL, berupa penilaian

memberikan informasi tentang

keadaan dan posisi keuangan

perusahaan dalam suatu periode

tertentu guna untuk mengambil
keputusan dimasa mendatang oleh
pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan.
Permasalahan di atas kondisi
keuangan BPRS yang cenderung
tumbuh namun jumlah BPRS tidak
terjadi pertumbuhan atau
penambahan BPRS baru, maka perlu
dilakukan kajian yang lebih dalam
untuk  menjawab  permasalahan
tersebut dengan melakukan analisis
kinerja keuangan BPRS dari aspek

financial.

kinerja dari aspek capital (untuk rasio
kecukupan modal), aspek assets
(untuk rasio kualitas aktiva), aspek
management (untuk menilai kualitas
manajemen), aspek earnings (untuk
menilai rasio rentabilitas bank) dan
aspek liquidity untuk menilai rasio
likuiditas bank (Martono, 2007, p.87).
adalah

gambaran pencapaian pelaksanaan

Pengertian kinerja
atau program atau kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi suatu organisasi (Bastian,
2006).
mengatakan konsep kinerja keuangan

Gitosudarmo dan  Basri
adalah rangkaian aktivitas keuangan
pada suatu periode tertentu yang
dilaporkan dalam laporan keuangan

diantaranya laporan laba rugi dan
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neraca (2002, p.275). Menurut Fahmi
kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh
telah
melaksanakan dengan menggunakan

mana suatu  perusahaan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar (2011, p.2).
Berdasarkan Booklet Perbankan
Indonesia 2017, mengukur Kkinerja
keuangan perbankan untuk Bank
Umum Konvensional diatur dengan

Peraturan Otoritas Jasa Kuangan

(POJK) dengan Nomor POJK
No.4/POJK.03/2016  tanggal 27
Januari 2016 tentang Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum dan
POJK No.8/POJK.03/2014 tanggal 11
Juni 2014 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah. Untuk mengukur
kinerja keuangan BPR dengan SK
Dir.No.30/12/KEP/DIR tanggal 30
April 1997 dan SE BI No.30/3/UPPB
tanggal 30 April 1997 tentang Tatacara
Penilaian Tingkat Kesehatan BPR, dan
untuk BPRS dengan Peraturan Bank
Indonesia No.9/17/PBI/2007 tanggal
4 Desember 2007 tentang Sistem
Penilaian Kesehatan Bank Perkreditan
Rakyat berdasarkan Prinsip Syariah.
Penilaian kinerja keuangan BPRS
dalam penelitan ini dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan

sebagai berikut ;

CAR (Capital Adiquacy Ratio).
CAR dengan rumus ;

Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sumatera Barat

CAR = MODALBANK 10}2% = %
ATMR
Aturan BI/OJK ; Sehat
>8%
Besarnya rasio CAR diatur dengan
Peraturan Bank Indonesia (PBI)
dengan nomor 8/22/PBI/2006

tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Perkreditan Rakyat
Berdasarkan Prinsip Syariah, rasio
CAR atau rasio perbandingan modal
bank terhadap ATMR di atas 8%.

Financing to Deposit Ratio
(FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR) biasanya digunakan perbankan
untuk mengukur tingkat produktifitas
dalam menyalurkan pembiayaan atau
kredit kepada debitur, semakin tinggi
rasio FDR bank semakin agresif, tinggi
perputaran pembiayaan, atau
sebaliknya semakin kecil rasio FDR
semakin tidak produktif aktiva yang
dimiliki bank atau kecil perputaran
pembiayaa di bank tersebut.

Peraturan Bank
No.9/17/PBI/2007 tentang penilaian
tingkat kesehatan BPRS, FDR

merupakan rasio untuk mengukur

Indonesia

komposisi jumlah pembiayaan yang
diberikan
masyarakat dan modal sendiri yang

terhadap jumlah dana

digunakan.

Rasio FDR yaitu ;
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X
FD Jumlah 100
R = Pembiayaan % = %
Dana Pihak Ke III
+ Modal Inti

Aturan BI/OJK ; Sehat <100%
FDR dikatakan sehat
menurut BI dan OJK bila rasio

Rasio

perbandingan jumlah pembiayaan
terhadap Dana Pihak Ke III atau dana

masyarakat beserta modal inti
dibawah 100%.
Kualitas Asset atau Non

Performing Financing (NPF)

Menurut Suresh dan Bardastani,
kualitas asset merupakan parameter
penting untuk mempelajari tingkat
kekuatan finansial, tujuan untuk
mengukur kualitas asset adalah untuk
memastikan komposisi Non
Performing Asset (NPA) atau NPF
sebagai prosentase dari total asset
(2016, p.38).

Menurut Bank Indonesia (PBI
No.9/17/PBI/2007) tentang penilaian
tingkat kesehatan BPRS, Rasio NPF
menurut Bank Indonesia dengan
rumus;

1. NPF Bruto

Pembiayaan =~ X
Bermasalah 100% = ... %

Total
Pembiayaan
Aturan BI/OJK : Sehat < 5%

NPF =

2. NPF Netto
X
NP Pembiayaan 100 .
F = Bermasalah - PPAP % = %
Total Pembiayaan

138

Menurut Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan Rasio NPF

dikatakan sehat bila kecil atau
dibawah 5%.
Menurut  Widyanigrum  dan

Septiarini, NPF berdasarkan surat
edaran Bank
9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007,
Non Performing Financing (NPF)
dihitung dengan

Indonesia Nomor

membandingkan

jumlah  pembiayaan  bermasalah
dengan total pembiayaan yang dimiliki
oleh bank (2015, p.974).

demikian definisi

Dengan
beberapa dan
pengertian NPF di atas dapat di

definisikan NPF yaitu rasio atau alat

ukur seberapa besar kemampuan
perbankan dalam  meminimalisir
pembiayaan bermasalah serta
menggelola pembiayaan untuk
memberikan pendapatan terhadap
bank.

Return On Asset (ROA)

Salah satu alat untuk mengukur
kinerja perbankan yang biasa juga
digunakan perbankan adalah Return
On Asset (ROA). ROA, yaitu seberapa
besar kemampuan perbankan dalam
laba
menggunakan aktiva produktif yang

meningkatkan dengan

dimiliki dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Almazari, dalam
mengukur profitabilitas bank,
regulator bank  dan analisis

menggunakan Return On Asset (ROA)
untuk menilai kinerja industri dan

meramalkan tren struktur pasar
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sebagai input. ROA adalah rasio laba

bersih terhadap total asset, ROA
mengukur keuntungan yang
dihasilkan dari asset dan
mencerminkan seberapa baik
manajemen  bank  menggunakan
sumber daya  investasi  yang
sesungguhnya menghasilkan

keuntungan (2013, p.228).

Menutur Kasmir, ROA merupukan
rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan
ROA  juga
merupakan suatu ukuran tentang

dalam  perusahaan.

efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya, jadi disini
BPRS

menggunakan aktiva produktif berupa

sejauh mana manajemen
pembiayaan/kredit dari total asset
yang dimiliki sehingga memberikan
profit atau laba (2012, p.202).
Berdasarkan

pengertian  dan

penjelasan Almazari dan Kasmir
bahwa rasio ROA adalah perbandingan
laba setelah pajak atau laba bersih
terhadap asset, tergambar di rumus

dibawah ini ;

Laba setelah X

ROA = pajak 100% = ... %
Total Asset

Metode yang di pakai dalam

penulisan  penilitian ini adalah

Peraturan Tingkat Kesehatan BPRS
yaitu PBI No.9/17/PBI/2007 tanggal 4
Desember 2007 tentang Penilaian
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Kesehatan BPRS rasio ROA adalah
perbandingan antara laba sebelum
pajak terhadap total asset.

Rasio ROA menurut Bank Indonesia
sebagai berikut ;

Laba X
RO sebelum 100 e
A = pajak % = %
Total Asset

Aturan BI/OJK ; Sehat >1,22%

Return On Assets (ROA) semakin
tinggi hasilnya rasionya semakin baik,
Retun On Assets (ROA) yang sehat
menurut BI di atas 1,22%. Berdasarkan
pendapat para ahli dan Bank Indonesia
di atas, maka yang dipakai dalam
penulisan tesis ini rasio ROA adalah
rasio yang di atur oleh Bank Indonesia,
yaitu rasio ROA laba sebelum pajak
terhadap total asset.

Metode yang dipakai oleh Bank
Indonesia tentang rasio Return On
Assets (ROA), sama dengan pendapat
Riyadi, ROA adalah rasio profitabilitas
yang menunjukkan perbandingan
antara laba (laba sebelum pajak)
dengan total asset bank, rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi
pengelolaan asset yang dilakukan oleh
bank bersangkutan (2004, p 137).

Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)

Rasio BOPO biasa digunakan oleh
perbankan untuk mengukur tingkat
efisiensi dalam beroperasional antara
biaya operasional dengan pendapatan
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operasional.
BOPO
biaya

Menurut Taswan,

merupakan  perbandingan
terhadap pendapatan
bank (2010, p.225).
mengungkapkan, BOPO

merupakan rasio biaya operasional

operasional
operasional
Soedarto

dalam 12 bulan terakhir terhadap
pendapatan operasional dalam periode
yang sama. Rasio BOPO dikatakan
sehat bila berada pada posisi 92%-

Merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat -effisiensi
kemampuan BPRS dalam melakukan
kegiatan operasinya. Rasio BOPO yang
dihasilkan = BPRS kecil
semakin effisiensi. Menurut Bank
Indonesia BPRS dikatakan sehat rasio
BOPO nya dibawah 93,52%.

semakin

METODE PENELITIAN

adalah
Penelitian

Jenis penelitian ini

penelitian  eksploratif.
eksploratif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menggali secara luas

tentang sebab-sebab atau hal-hal yang

mempengaruhi terjadinya sesuatu.
Penelitian ini mengungkapkan
penelitian eksploratif secara

kuantitatif, data yang diperoleh dari
sampel populasi penelitian dianalisis
sesuai dengan metode yang digunakan
kemudian di interpretasikan
(Arikunto, 2006).

Tempat dan Waktu Penelitian,
Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kuantitatif dengan metode

140

93,52%, lebih atau diatas 93,52% maka

BPRS dikatakan tidak sehat (2007,
p-145).
Rasio BOPO yaitu :
X
BOP Biaya 100 ...
(0] = Operasional % = %
Pendapatan
Operasional

Aturan BI/OJK ; Sehat < 93,52%

ke pustakaan atau mengambil data
website BI dan OJK serta literatur
objek BPRS
Sumatera Barat. dengan data laporan

dengan penelitian
keuangan akhir tahun 2012 sampai
tahun 2016.

Populasi yang di gunakan dari
adalah 7 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada

penelitian  ini

di Sumatera Barat, sebagian dari

populasi di jadikan sampel. Dalam

menentukan sampel penulis
menggunakan  teknik  popursive
sampling, yaitu = dengan  cara

mengambil subjek berdasarkan atas
tujuan tertentu (Sugiyono, 2003).

BPRS Sumatera Barat yang di
jadikan sampel sebanyak 5 (lima)
BPRS yaitu PT. BPRS Al Makmur, PT.
BPRS IV Angkek Candung, PT. BPR
Carna Kiat Andalas, PT.BPRS Haji
Miskin dan PT. BPRS Gajahtongga
Kotopiliang.

Teknik Pengumpulan Data, untuk
mendukung keperluan menganalisa
data berupa laporan keuangan BPRS
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di Sumatera Barat dalam penelitian ini
penulis memerlukan data yang berasal
dari website Bank Indonesia (BI)
http://www.bi.go.id/id/Default.aspx
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
http://www.ojk.go.id/id/Default.asp
x. Dalam pengumpulan data untuk

penelitian penulis berupa
pengumpulan data dokumentasi, yaitu
dengan cara pengumpulan data

website BI dan OJK dan melakukan
pencatatan secara cermat dari website
tersebut.

Teknil Analisa Data dengan cara
penelitian kuantitatif dengan metode
analisa deskriptif yaitu berupa studi
kasus dan studi pustaka, dengan data
yang digunakan dalam penelitian
menyangkut data kuantitatif. Metode
analisis data yang digunakan dalam

BPRS yang masih berlaku yaitu
Keputusan Bank
No.9/17/PBI/2007

Desember 2007. Penilaian kesehatan
BPRS dari CAR, FDR, NPF, ROA dan
BOPO, kecuali yang tidak diteliti aspek
manajemen. Penilaian  kesehatan
BPRS berdasarkan data yang bersifat
kuantitatif terkait berupa angka-angka

Indonesia
tanggal 4

yang terdapat dalam laporan keuangan
bank.

Dengan menggunakan penilaian
kesehatan BPRS yang masih berlaku
yaitu Keputusan Bank Indonesia
No.9/17/PBl/2007  tanggal 4
Desember 2007. Penilaian kesehatan
BPRS dari CAR, FDR, NPF, ROA dan
BOPO, kecuali yang tidak diteliti aspek
manajemen. Hasil kinerja keuangan
BPRS dengan penilaian dan criteria

penelitian  ini  adalah  dengan sebagai berikut;
menggunakan penilaian kesehatan
Tabel : 3.2
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan BPRS
No Rasio Kriteria Penilaian
1 CAR > 12% Sangat Sehat
> 9% sd < 12% Sehat
> 8% sd < 9% Cukup Sehat
> 6% sd < 8% Kurang Sehat
< 6% Tidak Sehat
2 FDR < 75% Sangat Sehat
>75% sd < 85% Sehat
> 85% s.d < 100% Cukup Sehat
> 100% s.d < 120% Kurang Sehat
> 120% Tidak Sehat
3 NPF <2% Sangat Sehat
>2% sd < 5% Sehat

Analisis Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sumatera Barat
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>5% sd < 8% Cukup Sehat
>8% sd < 12% Kurang Sehat
>12% Tidak Sehat
4 ROA > =1,5% Sangat Sehat
> 1,25% sd < 1,5% Sehat
>0,5% sd < 1,25% Cukup Sehat
> 0% sd < 0,5% Kurang Sehat
< 0% Tidak Sehat
5 BOPO < 93,52% Sangat Sehat
> 03,52% s.d < 94,72% Sehat
> 94,72% s.d < 95,92% Cukup Sehat
> 095,02% s.d < 97% Kurang Sehat
> 97% Tidak Sehat
Sumber : SE BI No.9/29/DPbs tanggal 07 Desember 2007
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Tabel : 3.3
Rasio dan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
BPRS Sumatera Barat
Periode Tahun 2012- 2016
. Tahun Rata-
asio
2012 2013 2014 2015 2016 rata
CAR 13.64% 14.12% 14,12% | 14.68% 14.81% 14.27%
FDR 78.15% 77.51% | 78.83% | 68.60% | 75.24% 75.67%
NPF 3.68% 5.42% 8.56% 11.52% 9.99% 7.83%
ROA 1.98% 1.25% 1.13% 0.97% 1.37% 1.34%
BOPO 90.15% | 91.68% | 93.51% 94.11% | 92.69% 092.43%
Penilaian
CAR Sangat | Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat
FDR Sehat Sehat Sehat Sangat Sehat Sehat
Sehat
NPF Sehat Cukup | Kurang | Kurang | Kurang | Cukup
Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat
ROA Sangat Sehat Cukup Cukup Sehat Sehat
Sehat Sehat Sehat
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BOPO Sangat | Sangat | Sangat Sehat Sangat Sangat
Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat
Sumber : diolah berdasarkan laporan publikasi ojk
Menurut (Wibisono, 2017),

a)Penilaian Rasio CAR

Rasio CAR selama 5 (lima)
tahun dengan penilaian “Sangat
Sehat” dengan kriteria > 12% ,
dimana rasio CAR tahun 2012
sampai tahun 2016 berturut-turut
13,64%, 14,12%, 14,12%, 14,68% dan
14,81%. Rasio CAR rata-rata sebesar
14,27% dengan penilian “Sangat
Sehat”.

Menurut (Daniswara, 2016),
semakin tinggi rasio CAR semakin
sehat bank tersebut atau sebaliknya,
rasio CAR ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia (BI) di atas 8%.

b)Penilaian Rasio FDR

Rasio FDR selama 5 (lima)
tahun terakhir fluktuatif, rasio FDR
yang tertinggi tahun 2014 sebesar
78,83% dengan penilaian “Sehat”
berada pada kriteria > 75%—<
85% . Rasio FDR terendah tahun
68,60%
penilaian “Sangat Sehat” berada
pada kriteria < 75% dan rasio FDR
tahun 2016 sebesar 75,24% dengan
penilaian “Sehat” berada pada
kriteria > 75%—< 85%. Rasio FDR
BPRS Sumatera Barat rata-rata

2015 sebesar dengan

sebesar 75,67% dengan penilaian
“Sehat”.

semakin tinggi FDR maka laba
perusahaan semakin meningkat
(dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan pinjaman
dengan efektif, sehingga jumlah
pinjaman macetnya akan kecil).
Pada kondisi FDR mengalami
fluktuasi turun berarti pada saat itu
bank tidak menjalankan fungsi
intermediasi dengan baik, dengan
tingginya pertumbuhan dana pihak
ketiga dari pertumbuhan

pembiayaan.

¢) Penilaian Rasio NPF

Rasio NPF BPRS Sumatera
Barat tertinggi tahun 2015 sebesar
11,52%, penilaian “Kurang Sehat”
berada pada posisi kriteria > 8%—<
12%, rasio NPF terendah tahun
2012 sebesar 3,68%
penilaian “Sehat”berada pada posisi
kriteria > 2%—< 5%.

Rasio NPF rata-rata BPRS
7,83%

2»

dengan

Sumatera Barat sebesar
dengan penilaian “Cukup Sehat
berada pada posisi > 5%—< 8%.
Menurut (Syamsurizal, 2016),
NPF menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan  bermasalah  yang
diberikan oleh bank. Sehingga
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semakin tinggi rasio NPF, maka
akan semakin buruk kualitas
pembiayaan bank, yang
menyebabkan jumlah pembiayaan
bermasalah semakin besar,
kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin besar.
Fluktuatif NPF yang turun naik
dengan kecenderungan NPF
meningkat, merupakan kegagalan
manajemen menggelola

pembiayaan dengan baik.

d)Penilaian Rasio ROA

Rasio Return on Asset (ROA)
selama 5 (lima) tahun terakhir
fluktuatif, ROA tertinggi tahun 2012
sebesar 1,08% dengan penilaian
“Sangat Sehat”, berada pada posisi
kriteria > 1,5% , ROA terendah
tahun 2015 sebesar 0,97% dengan
penilaian “Cukup Sehat”, berada
pada posisi kriteria > 0,5%—<
1,25%. Rasio ROA BPRS Sumatera
1,34%
dengan penilaian “Sehat”, berada
pada kriteria > 1,25%—< 1,5%.

Barat rata-rata sebesar

Menurut (Ana, 2017), ROA
merupakan suatu  pengukuran
kemampuan manajemen bank

dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan. Jika ROA suatu
bank semakin besar, maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin
baik posisi bank tersebut dari segi

pengamanan asset. Berdasarkan
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ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
dan Bank Indonesia, standar ROA
yang baik adalah > 1,5%, semakin
besar ROA menunjukkan kinerja
perusahaan semakin baik, karena
return semakin besar. Pada kondisi
fluktuatif ROA cenderung turun
berarti
memperoleh keuntungan semakin

kemampuan bank

menurun.

e) Penilaian Rasio BOPO

Rasio BOPO selama 5 (lima)
tahun terakhir fluktuatif, rasio
BOPO terendah tahun 2012 sebesar
90,15% dengan penilaian “Sangat
Sehat” berada pada posisi kriteria <
93,52%. Rasio BOPO tertinggi tahun
94,11% dengan
‘ Sehat” berada pada
posisi >93,52% — <
94,72% BOPO BPRS
Sumatera Barat rata-rata sebesar

2015 sebesar

penilaian

kriteria
Rasio

92,43% dengan penilaian “Sangat
Sehat”, berada pada posisi kriteria <
93,52%.

Menurut (Rosiana, 2017), biaya
operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) adalah rasio
yang menunjukkan tingkat efisiensi
kinerja operasional bank. Semakin
tinggi tingkat rasio BOPO berarti
semakin buruk kinerja manajemen
bank tersebut, karena bank kurang
efisien dalam menggunakan sumber
daya yang ada di perusahaan. BOPO
yang cenderung fluktuatif menurun,



bank tidak
meningkatkan efisiensi.

berarti bisa

PENUTUP

Kesimpulan

Kinerja keuangan BPRS Sumatera
Barat selama 5 (lima), tahun 2012
sampai dengan tahun 2016 yang di
ukur dari rasio financial, berdasarkan
analisis di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut ;

1. Rasio CAR, permodalan BPRS
Sumatera Barat dengan rasio CAR
secara rata-rata dengan penilaian
“Sangat Sehat”.

2. Rasio FDR, penyaluran pembiayaan
BPRS Sumatera Barat dengan rasio
FDR
penilaian “Sehat”.

3. Rasio NPF,
pembiayaan

secara rata-rata dengan
tingkat kelancaran
Collectibility
BPRS Sumatera Barat dengan rasio
NPF secara rata-rata “Cukup Sehat”.
4. Rasio ROA, tingkat profitabilitas

atau keuntungan BPRS Sumatera

atau

Barat dengan rasio rata-rata dengan
penilaian “Sehat”.

5. Rasio BOPO, dari biaya operasional
dan pendapatan operasional BPRS
Sumatera Barat dengan rasio rata-
rata dengan penilaian
Sehat”.

“Sangat

Saran-saran

1. Menyehatkan Collectibility atau

pembiayaan bermasalah untuk

menurunkan NPF sehingga < 5%

sesual  aturan, melalui cara

meningkatkan  penagihan  dan
memperbaharui perjanjian kredit.

Untuk yang akan datang dalam

penyaluran  pembiayaan  harus

memperhatikan :

a. Sektor ekonomi yang akan
dibiayai.

b. Melakukan analisis pembiayaan
yang benar.

c. Sumber daya manusia yang
punya kemampuan dibidang
pemasaran.

2. Meningkatkan modal inti minimum
sesuai aturan  Otoritas Jasa

Keuangan di atas

Rp.6.000.000.000,- (enam milyar
rupiah), BPRS Sumatera Barat tidak
ada yang terpenuhi modal inti.
Pemenuhan modal inti minimum
paling lambat 31 Desember 2020
harus terpenuhi sesuai aturan.
3. Menghindari penyaluran
pembiayaan kepada sektor-sektor
perkembunan dan  pertanian,
karena sektor tersebut berjangka
waktu panjang dan bukan bisnis

BPRS untuk saat ini.
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